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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Jika anda mendidik seorang pria, maka seorang pria akan terdidik. Tapi jika anda 

mendidik seorang wanita, sebuah generasi akan terdidik” (Brigham Young) 

“Everything will come to those who keep trying with determination and patience” 

(Edison) 
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ABSTRAK 

 
Septina, Esky Purba. 2017. Pengaruh Penggunaan Science Reflective Journal 

Writing dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Berpendekatan JAS Terhadap 

Kemampuan Metakognitif Siswa SMA Materi Sistem Reproduksi. Skripsi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang. Dr. Aditya Marianti, M.Si. dan Talitha Widiatningrum, S.Si., M.Si., Ph.D. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Science 

reflective journal writing dalam pembelajaran berbasis masalah berpendekatan JAS 

untuk mengetahui kemampuan metakognitif siswa pada materi sistem reproduksi. 

Jenis penelitian ini menggunakan One shot case study. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 2 Pemalang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 4 dan XI 

MIA 5 dengan jumlah siswa yaitu 80. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel 

bebas (Science Reflective Journal Writing dalam Pembelajaran Berbasis Msalah 

berpendekatan JAS), variabel terikat (kemampuan metakognitif, aktivitas dan hasil 

belajar kognitif siswa), dan variabel kontrol (guru, materi  pelajaran). Jenis data yang 

akan diteliti meliputi data nilai kemampuan metakognitif siswa, aktivitas dan hasil 

belajar siswa, serta tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran yang 

diterapkan.  

 Kemampuan metakognitif siswa diukur menggunakan instrumen Science 

Reflective Journal Writing yang dibuat siswa setiap akhir pembelajaran sebanyak 

lima kali Aspek kemampuan metakognitif yang hendak diukur pada penelitian ini 

adalah describe, interpret, evaluate, plan. Selain itu hasil belajar kognitif siswa 

diukur menggunakan instrumen soal posttest dengan 30 soal pilihan ganda dan 

lembar diskusi siswa (LDS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Science Reflective 

Journal Writing dalam pembelajaran berbasis masalah berpendekatan JAS pada 

materi sistem reproduksi memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

metakognitif siswa. Kemampuan metakognitif siswa SMA Negeri 2 Pemalang 

termasuk dalam kategori baik dengan persentase 76%, selain itu juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif dengan ketuntasan belajar klasikal ≥ 75% dan aktivitas 

siswa dengan rentang 62,51% - 81,25% tergolong aktif. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah bahwa kemampuan metakognitif siswa di 

SMA Negeri 2 Pemalang dengan menggunakan Science Reflective Journal Writing 

dalam Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS termasuk dalam kategori 

baik > 60% pada aspek describe, interpret, evaluate, plan dan berpengaruh positif 

terhadap aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa materi sistem reproduksi. 

 

Kata kunci: hasil belajar kognitif, kemampuan metakognitif, pembelajaran berbasis 

masalah berpendekatan JAS, Science Reflective Journal Writing. 
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu tahapan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan menambah wawasan bagi siswa sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Namun tidak hanya proses 

kognitif saja, kemampuan metakognitif juga dapat dikembangkan dan dimiliki 

oleh siswa. Kognisi dan metakognisi merupakan dua komponen penting dalam 

pembelajaran (Corebima, 2009), khususnya pembelajaran sains.  

Pembelajaran sains terutama biologi mengandung empat unsur utama, 

pertama: unsur sikap, rasa ingin tahu, fenomena alam, makhluk hidup serta 

hubungan sebab akibat yang akan menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar. Kedua: proses, prosedur pemecahan 

masalah melalui metode ilmiah. Ketiga: fakta,prinsip, teori, dan hukum. 

Keempat: aplikasi, penerapan metode ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan 

sehari-hari (BSNP, 2015). Namun pada kenyataanya belajar yang efektif 

khususnya mata pelajaran biologi di sekolah sangat sulit diterapkan. 

Berdasarkan pengamatan, hal ini kemungkinan terjadi karena kurangnya minat 

belajar siswa pada suatu mata pelajaran tertentu, atau memang memiliki 

kesulitan dalam belajar sehingga menghambat pembelajaran yang dilaksanakan 

khususnya pada mata pelajaran biologi di SMA yang secara keseluruhan 

materinya lebih kompleks dibandingkan materi SMP, banyak siswa yang 

beranggapan pelajaran biologi membosankan dan cenderung hafalan.  
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Pembelajaran biologi yang dilakukan di sekolah yaitu di SMA N 1 

Pemalang dan SMA N 2 Pemalang pada umumnya masih sangat teoritik yang 

didominasi oleh aktivitas guru (teacher centered), sehingga guru memegang 

peran yang dominan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk menangani hal ini 

diperlukan pendekatan yang tepat sesuai dengan materi sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. Pendekatan yang diterapkan diharapkan dapat menjaga 

memori atau rekaman siswa tentang suatu materi dengan menemukan konsep 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan yang dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

Pendekatan JAS adalah suatu pendekatan yang kegiatan pembelajarannya 

selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun tidak langsung dan 

lebih menekankan pada situasi nyata dan wawasan berfikir siswa (Alimah & 

Marianti, 2016), sehingga dengan hal ini proses belajar akan lebih bermakna jika 

siswa “mengalami” apa yang dipelajari, bukan “mengingat”. Dalam pendekatan 

JAS, alam dimanfaatkan untuk proses belajar dan siswa membangun sendiri 

pengetahuan yang didapat dengan eksplorasi. Selain itu dalam pembelajaran 

JAS, pengetahuan yang dapat diketahui siswa tidak hanya pengetahuan kognitif 

tetapi juga pengetahuan metakognitif dengan mengaitkan berbagai komponen 

pada JAS.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah ada seperti Dwiningtyas 

(2012)  dan Syaifudin (2013) diketahui pendekatan JAS lebih efektif digunakan 

dalam pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar daripada menggunakan 



3 
 

 
 

metode konvensional dengan ceramah, namun bukan berarti metode 

konvensional buruk untuk digunakan dalam proses belajar mengajar, karena 

tidak semua model atau metode cocok diajarkan untuk semua konsep. Ada 

beberapa konsep yang menggunakan metode ceramah untuk membelajarkan 

materi dan ada beberapa konsep yang diajarkan dengan memadukan beberapa 

model atau metode pembelajaran. Kaitannya dengan hal ini, guru dapat 

mengkombinasikan pendekatan, model maupun metode untuk proses belajar 

mengajar di kelas. Selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartika 

(2012), menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar bahkan diketahui 

adanya perbedaan yang sangat signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa 

di kelas yang menggunakan JAS dan yang tidak. 

Berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah seperti SMA Negeri 1 

Magelang, SMA Negeri 1 Pemalang, SMA Negeri 2 Pemalang beranggapan 

bahwa mata pelajaran biologi sulit, membosankan dan banyak hafalan. Hasil 

angket pendahuluan mengenai pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Pemalang 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa tidak menyukai pelajaran biologi 

karena materi biologi yang kompleks dan bersifat hafalan, serta dipengaruhi 

faktor ketidaksukaan pada guru. Selain itu kemampuan metakognisi siswa dalam 

pembelajaran belum pernah dievaluasi, guru umumnya sebatas memberikan 

aspek kognitif saja. Padahal kemampuan metakognitif untuk memecahkan 

masalah dipandang perlu dimiliki dan dilatih siswa dalam kegiatan belajar, 

terutama siswa SMA (White & Fredericson, 2005), terutama siswa SMA. 

Kemampuan ini dapat membantu siswa untuk memahami seberapa jauh 
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pengetahuan yang sudah dipahami, dan siswa dapat mengetahui perkembangan 

belajar siswa. Hal ini dapat berdampak pada aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa. Aktivitas siswa di kelas rendah dibuktikan adanya beberapa siswa masih 

tergolong pasif dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep biologi dan menganalisis suatu 

permasalahan saat diskusi. Hal ini dikarenakan guru belum memaksimalkan 

model pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar untuk melatih 

kemampuan berfikir kritis dalam menghadapi berbagai masalah dan pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia tergolong masih rendah 

(Nurasyuyah, 2014). Berkaitan dengan hal tersebut, maka dibutuhkan metode 

yang baik, yang dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa supaya 

siswa bersemangat dalam belajar dan dapat mencapai aktualisasi diri dengan 

baik dan melatih siswa berfikir kritis dalam pemecahan masalah.  

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Menurut Purnamaningrum (2012) PBM 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mengarah pada kemampuan 

berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-

hari saat proses pembelajaran. Selain itu Pembelajaran Berbasis Masalah juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa 

(Wicaksono, 2013). 

Jika dikaitkan dengan komponen JAS yaitu assesmen autentik, 

kemampuan metakognitif dapat dinilai dengan penulisan science reflective 

journal writing atau yang lebih dikenal dengan jurnal reflektif atau jurnal 
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belajar. SRJW merupakan dokumen yang secara terus menerus bertambah dan 

berkembang yang memuat hasil refleksi dalam bidang pembelajaran yang 

diperuntukkan bagi siswa. Jurnal ini dapat digunakan dalam pembelajaran 

dengan menugaskan siswa di setiap akhir pembelajaran. Penggunaan SRJW 

dapat mengetahui tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa, aktivitas siswa, dan 

mengevaluasi kondisi belajar siswa sehingga siswa dapat mengetahui 

perkembangan belajar siswa dan hasil belajar siswa. Guru dapat membacanya 

sebagai bahan masukan untuk melihat kemampuan siswa dalam materi yang 

sedang dipelajari (Kurniawan, 2014).  

SRJW atau jurnal reflektif dapat digunakan sebagai alat untuk melatih 

kemampuan metakognitif dalam upaya melatih kemandirian siswa dalam belajar 

(Tavakoli, 2014) sehingga diharapkan melalui kebiasaan menuliskan 

pengalaman belajar, siswa tersebut terbiasa mengekspresikan perasaan, 

pemikiran ataupun harapannya tentang pembelajaran yang diberikan guru, 

sehingga siswa dapat mengevaluasi cara belajarnya, mengetahui perkembangan 

belajar dan hasil belajar. Guru dapat membaca jurnal tersebut sebagai bahan 

masukan untuk melihat kemampuan siswa dalam materi yang sedang dipelajari 

(Kurniawan, 2014). Apalagi budaya menulis juga tergolong masih rendah di 

Indonesia sehingga hal ini tepat untuk digunakan (PISA, 2012).  

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk melatih 

kemampuan metakognitif siswa menggunakan Science reflective journal writing 

dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS sehingga 

dapat diketahui aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Pemalang. 
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Penelitian ini merupakan penelitian payung dosen dengan ketua yaitu Dr. Siti 

Alimah, S.Pd., M.Pd dan anggota Dr. Aditya Marianti, M.Si. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kemampuan metakognitif siswa di SMA Negeri 2 Pemalang 

dengan menggunakan Science Reflective Journal Writing dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS? 

2. Apakah penggunaan Science Reflective Journal Writing dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS berpengaruh positif 

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Pemalang? 

1.3 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Biologi  

Pada pelajaran biologi memiliki karakteristik sendiri, bahwa biologi 

merupakan ilmu yang mencakup keingintahuan manusia tentang dirinya, tentang 

lingkungannya, dan tentang kelangsungan jenisnya. Biologi memiliki struktur 

fisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia dengan segala keingintahuan. Seiring 

dengan diberlakukannya kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 sangat 

berdampak bagi pemangku pendidikan salah satunya guru di sekolah. Untuk 

menjadikan pembelajaran biologi lebih diminati oleh siswa, maka pembelajaran 

biologi tidak bisa dipisahkan dari pengalaman dan lingkungan sehari-hari siswa 

tersebut serta mengelaborasi pengetahuan siswa. Kaitannya dengan hal ini, 

dalam pembelajaran biologi digunakan pendekatan yang berbeda yaitu Jelajah 
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Alam Sekitar (JAS) dengan adanya penggunaan SRJW dan soal-soal pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan materi-materi biologi yang akan dibahas di 

kelas. 

2. Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekitar adalah salah satu inovasi 

pendekatan pembelajaran yang bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan 

belajar yang berpusat pada peserta didik. 

Adapun komponen-komponen JAS adalah sebagai berikut: 

a. Eksplorasi, kaitannya dengan pembelajaran ini, siswa dapat mengeksplor 

pengetahuan yang dibutuhkan dari berbagai sumber, dalam penelitian ini 

akan adanya penyuluhan dari Puskesmas daerah Pemalang. 

b. Kontruktivisme, siswa membangun pengetahuannya sendiri, menemukan 

konsep dari materi yang akan dipelajari terkait Sistem Reproduksi dari 

berbagai sumber baik dari penjelasan guru, buku, internet, makalah, 

majalah, dan video. 

c. Proses sains, hal ini dapat dilakukan melalui suatu proses yang disebut 

metode ilmiah dengan adanya kegiatan mengamati, menanya, 

mengelompokkan, menerapkan konsep materi Sistem Reproduksi di kelas, 

siswa mampu memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada di LDS. 

d. Masyarakat belajar (Learning community), dalam penerapan 

pembelajaran JAS sangat dianjurkan adanya belajar bersama (cooperatif 

learning) dengan dibentuk menjadi 8 kelompok tiap kelas. 
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e. Edutainment, dalam proses pembelajaran perlu dikemas dalam suasana 

yang menyenangkan dengan adanya games atau permainan terkait materi 

Sistem Reproduksi. 

f. Asesmen otentik, berupa data atau dokumen yang dikumpulkan dan 

diperoleh dari kegiatan pembelajaran berupa SRJW yang dibuat oleh siswa. 

3. Kemampuan metakognitif  

Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan untuk mengetahui 

proses perkembangan dalam belajar sebagai evaluasi diri. Dalam penelitian ini, 

siswa akan melakukan self-evaluation atau evaluasi diri untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan dalam belajar, merefleksikan kembali peristiwa yang 

terjadi saat pembelajaran, mengetahui materi yang sudah dipahami dan belum 

dipahami, merencanakan target yang akan dilakukan pada pembelajaran 

selanjutnya. Kemampuan metakognitif siswa SMA Negeri 2 Pemalang 

dikategorikan baik jika mencapai persentase > 60%. 

4. Science Reflective Journal Writing (SRJW) 

Science reflective journal writing merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada penulisan jurnal pada setiap akhir pembelajaran dan 

merefleksikan kembali pada pembelajaran mendatang. Dalam penelitian ini SRJW 

digunakan sebagai assessmen autentik untuk melatih kemampuan metakognitif 

siswa disertai dengan penggunaan angket Metacognitive Awareness Inventory 

(MAI) sebagai instrumen pendukung untuk mengukur kemampuan metakognitif 

siswa. 
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5. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Model pembelajaran PBM merupakan suatu model yang menghadapkan 

siswa dengan masalah aktual sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

berfikir kritis dan memecahkan suatu masalah. Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) didefinisikan secara operasional sebagai tingkat keterlaksanaan 

dalam pembelajaran biologi yang melatih siswa berfikir kritis tentang masalah 

biologi yang ada disekitar lingkungan siswa dengan menyangkutkan pendekatan 

JAS dan mencari solusi atas masalah tersebut dari berbagai sumber kemudian 

segala proses pembelajaran dicatat dalam jurnal reflektif (SRJW) untuk memantau 

perkembangan belajar siswa sehingga dapat diketahui kemampuan metakognitif 

siswa. 

6. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini, pembelajaran biologi dengan menggunakan 

Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS berpengaruh positif jika 

aktivitas siswa mencapai persentase > 62,50% dan hasil belajar kognitif siswa 

tergolong baik jika mencapai persentase sekurang-kurangnya 75%. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Science Reflective Journal Writing 

dalam Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS terhadap 

kemampuan metakognitif siswa SMA Negeri 2 Pemalang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Science Reflective Journal Writing 

dalam Pembelajaran Berbasis Masalah berpendekatan JAS terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru dalam upaya mengoptimalkan kegiatan 

belajar mengajar dengan memilih berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

terutama mata pelajaran Biologi. 

b. Bagi siswa 

1) Membantu siswa dalam mempercepat memahami materi pelajaran biologi 

2) Melatih siswa untuk lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam proses belajar 

dan mengajar. 

c. Bagi peneliti 

1) Menambah pengetahuan umum sebagai penyerapan ilmu dari ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh dari bangku kuliah dimana nantinya 

diharapkan dapat menerapkannya dalam kerja nyata. 

2) Menambah pengalaman khususnya yang berhubungan dengan proses 

belajar mengajar biologi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha 

sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman 

yang bermakna (BSNP, 2016). Pembelajaran biologi di sekolah menengah 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru 

memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa 

(Hamalik, 2010). 

Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan 

dengan ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

yang mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek 

persoalan dan tingkat organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud 

kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses keilmuan 

biologi. Biologi yang termasuk ilmu sains berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran bukan hanya sebagai 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
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Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk 

menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat 

diidentifikasikan melalui objek, benda alam, persoalan/gejala yang ditunjukkan 

oleh alam, serta proses keilmuan dalam menemukan konsep-konsep biologi. 

Proses pembelajaran biologi merupakan penciptaan situasi dan kondisi yang 

kondusif sehingga terjadi interaksi antara subjek didik dengan objek belajarnya 

yang berupa makhluk hidup dan segala aspek kehidupannya. Melalui interaksi 

antara subjek didik dengan objek belajar dapat menyebabkan perkembangan 

proses mental dan sensori motorik yang optimal pada diri siswa.  

Kompetensi yang diharapkan di abad ke-21 tidak hanya berfokus pada 

hasil, tetapi untuk mempelajari bagaimana cara yang tepat dilakukan untuk 

mencapai hasil yang diharapkan yaitu kemampuan berfikir kritis atau berfikir 

tingkat tinggi, untuk mengetahui perkembangan dalam proses belajar dimana 

kompetensi ini diperhitungkan dalam dunia kerja. Seorang siswa perlu belajar 

untuk membangkitkan, mengolah dan menyortir informasi yang kompleks; 

berfikir secara sistematis dan kritis; mengambil keputusan dengan menimbang 

bentuk-bentuk fakta yang berbeda; mengajukan pertanyaan tentang subyek yang 

berbeda-beda; dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap informasi baru; 

kreatif; mampu mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan dalam dunia nyata 

(Dumont & Istance, 2010). 
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2.2 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dirancang dan 

dikembangkan dengan tujuan untuk membantu proses belajar. Pembelajaran 

yang sistematis, kreatif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 

motivasi siswa menuntut tenaga pengajar untuk mampu memanfaatkan beragam 

media dan teknologi pembelajaran dalam strategi pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi yang harus dicapai (Anwar dalam Nursalim, 2010). 

Dalam pembelajaran yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dengan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan Jelajah Alam Sekitar adalah 

salah satu inovasi pendekatan pembelajaran yang bercirikan memanfaatkan 

lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, 

serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada siswa. Ciri kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan penjelajahan alam sekitar adalah: (1) dikaitkan 

dengan alam sekitar secara langsung, tidak langsung maupun menggunakan 

media, (2) ada kegiatan peramalan, pengamatan, dan penjelasan, (3) ada laporan 

untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau audio visual 

(Ridlo dalam Marianti, 2006). 

Pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekitar memberi keleluasaan 

kepada siswa untuk membangun gagasan yang muncul dan berkembang setelah 

pembelajaran berakhir. Di sisi lain dengan pendekatan pembelajaran Jelajah 

Alam Sekitar tampak secara eksplisit bahwa tanggung jawab belajar berada pada 

siswa dan guru mempunyai tanggung jawab menciptakan situasi yang 

mendorong prakarsa, motivasi dan tanggung jawab siswa untuk belajar 
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sepanjang hayat. Pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dalam 

implementasinya menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan. Ini 

merupakan salah satu komponen dari PAIKEM yang mempunyai kepanjangan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, dan berorientasi 

pada kecakapan hidup (life skill) juga berbasis CTL. 

Adapun komponen-komponen JAS (Alimah & Marianti, 2016) adalah sebagai 

berikut: 

a. Eksplorasi  

Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, seseorang akan 

berinteraksi dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga menemukan 

pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Dengan 

adanya masalah manusia akan melakukan kegiatan berpikir untuk mencari 

pemecahan masalah. Dalam memecahkan masalah tidak berdasar pada perasaan 

tetapi lebih ke penalaran ilmiah. Berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis, komponen eksplorasi ditandai dengan proses pembelajaran 

langsung di alam dengan melakukan observasi atau kunjungan ke Puskesmas 

terdekat dan dari kegiatan ini siswa dapat menemukan konsep materi yang akan 

dipelajari dan dapat memperkuat materi yang sebelumnya sudah diketahui siswa.  

b. Konstruktivisme  

Pengetahuan sebagai suatu proses pembentukan (konstruksi) yang terus 

menerus, terus berubah dan berkembang. Sarana yang tersedia bagi seseorang 

untuk mengetahui sesuatu adalah alat inderanya. Seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya melalui alat inderanya, melihat, mendengar, menyentuh, mencium 
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dan merasakannya. Selama proses berinteraksi dengan lingkungan, seseorang 

akan memperoleh pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 

dari otak seseorang (guru) kepada siswa. Peserta didik sendiri yang harus 

mengartikan pelajaran yang disampaikan guru dengan menyesuaikan terhadap 

pengalaman-pengalaman mereka sebelumnya dan pada penelitian ini yang dapat 

berkaitan dengan pengalaman-pengalaman siswa membangun konsep 

pengetahuan adalah membuat karya berupa charta atau bagan mengenai proses 

spermatogenesis atau oogenesis. 

c. Proses Sains  

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang 

mengamati sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik perhatian, mungkin 

memunculkan pertanyaan atau permasalahan. Sedangkan berpikir adalah suatu 

kegiatan mental yang menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh 

dengan metode ilmiah bersifat rasional dan teruji sehingga merupakan 

pengetahuan yang dapat diandalkan. Pada pembelajaran ini mempelajari materi 

Biologi tentang Sistem Reproduksi. 

d. Masyarakat Belajar (learning community)  

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing 

antar teman, antar kelompok, antara yang tahu dengan yang belum tahu. Dalam 

kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual, guru disarankan untuk 

melaksanakan pembelajaran dalam kelompok belajar. Sesuai dengan keterangan 

di atas, proses pembelajaran yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 
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dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan saling bertukar 

informasi. 

e. Edutainment  

Mata pelajaran IPA khususnya Biologi merupakan salah satu kajian ilmu 

strategis untuk dapat memahami tentang fenomena alam. Pembelajaran Jelajah 

Alam Sekitar sangat tepat diterapkan dan dilaksanakan dalam suasana yang 

menyenangkan, tidak membosankan, sehingga siswa belajar dengan bergairah.  

Pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dapat didefinisikan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan 

siswa baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek 

belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Menurut 

Santosa dalam Marianti (2006) Yang menjadi penciri dalam kegiatan 

pembelajaran berpendekatan JAS adalah selalu dikaitkan dengan alam sekitar 

secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri 

kedua adalah selalu ada kegiatan berupa peramalan (prediksi), pengamatan, dan 

penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara 

lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisual. Ciri keempat kegiatan 

pembelajarannya dirancang menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk 

belajar lebih lanjut. Dalam penelitian ini siswa terlibat dalam berbagai kegiatan 

yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan belajar, guru juga 

menggunakan berbagai alat bantu untuk membangkitkan semangat yang 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran 

menarik dan menyenangkan. 
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f. Asesmen autentik 

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat tahap evaluasi yang melibatkan 

berbagai bentuk pengukuran terhadap kinerja yang mencerminkan pembelajaran 

siswa, prestasi, motivasi. Asesmen autentik ini merupakan produk-produk dan 

kinerja yang berhubungan dengan pengalaman-pengalaman kehidupan nyata. 

Dalam penelitian ini menggunakan SRJW sebagai asesmen autentik untuk proses 

evaluasi dan siswa akan merekam semua proses pembelajaran biologi yang 

berlangsung di kelas dan menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki.  

Menurut Grant Wiggins, dalam artikelnya The Case fot Authentic 

Assessment menyatakan asesmen autentik memberikan siswa seperangkat tugas 

yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang ditemukan dalam aktifitas-

aktifitas pengajaran seperti melakukan penelitian, menulis, merevisi dan 

membahas artikel, memberikan analisa oral terhadap peristiwa politik terbaru, 

berkolaborasi dengan siswa lain melalui debat, dst. Melalui asesmen autentik, 

siswa lebih terlibat dalam tugas dan guru dapat lebih yakin bahwa asesmen yang 

diberikan itu bermakna dan relevan.  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik harus 

menjadi bagian integral dari pengajaran, sehingga dengan demikian penilaian 

tidak digunakan hanya sebagai alat untuk mengumpulkan data sebagaimana dalam 

paradigma lama, tetapi juga untuk mempengaruhi pengajaran. Dalam penilaian 

autentik dengan jurnal reflektif diharapkan siswa dapat merumuskan 

permasalahan yang muncul, memikirkan solusi untuk memecahkan masalah dan 

menginterpretasikan hasil. Selain itu dengan siswa menulis jurnal reflektif dapat 
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mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu 

masalah, mengungkapkan gagasan (Ahmadi, 2011). 

2.3 Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan salah satu 

pembelajaran konstekstual yang dapat digunakan terutama dalam mata pelajaran 

Biologi. Model pembelajaran ini efektif dalam menunjang proses pengembangan 

kemampuan berfikir kritis siswa (Sandra, 2012). Pembelajaran ini berpusat pada 

siswa (student centered learning) dimana siswa dapat menjadi lebih aktif dalam 

mengakses dan mempelajari semua sumber yang ada, baik itu menggunakan buku 

ajar, jurnal, artikel ilmiah, sumber internet maupun pakar sebagai narasumber. 

Selain itu dapat menuntut siswa untuk belajar secara mandiri dalam 

mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan pembelajaran, mencari sumber ajar, 

dan menganalisis masalah.  

Menurut Barrows & Kelson (2004) menyatakan bahwa PBM adalah salah 

satu pendekatan intruksional yang melibatkan argumen siswa dalam suatu proses 

pembelajaran. Dalam PBM siswa dibentuk dalam suatu kelompok kecil kemudian 

disajikan suatu permasalahan dengan beberapa solusi penyelesaian beserta alur 

dari solusi yang disediakan. Setelah mendefinisikan permasalahan, kemudian 

siswa menentukan dan mengumpulkan informasi yang dianggap paling sesuai 

sebagai solusi.  
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Penjelasan masalah sebagai ciri PBM dijelaskan oleh Broud & Felleti 

(1997); dan Fogarty (1997) yang menyatakan PBM merupakan suatu 

pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-

masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open-ended melalui stimulus dalam 

belajar. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Duch (1995) bahwa model PBM 

merupakan suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada tantangan 

untuk belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa PBM 

merupakan suatu model yang menghadapkan siswa pada permasalahan-

permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar yang dipecahkan melalui 

langkah sistematis dan ilmiah baik secara mandiri atau kelompok. 

b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

PBM memiliki beberapa tujuan yang diharapkan tercapai dalam 

pembelajaran. Menurut Daryanto (2014) menyatakan tujuan dari PBM antara lain: 

(1) keterampilan berfikir dan memecahkan masalah yakni ditujukan untuk 

mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, (2) belajar pengarahan 

sendiri (self directed learning) yakni berpusat pada siswa sehingga menentukan 

sendiri apa yang harus dipelajari, dan darimana informasi harus diperoleh, 

dibawah bimbingan guru, (3) pemodelan peranan orang dewasa yakni PBM 

menjadi penengah antara pembelajaran di sekolah formal dengan aktivitas-

aktivitas mental di luar sekolah yang dapat dikembangkan. 
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c. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrows, Min Liu (2005) 

menjelaskan karakteristik PBM yaitu: 

1. Learning is student centered 

Proses pembelajaran dalam PBM lebih menitikberatkan kepada siswa 

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBM didukung juga oleh teori 

konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri.  

2. Authentic problems form the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.  

3. New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui 

dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk 

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.  

4. Learning occurs in small groups 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 

pengetahuan secara kolaborasi, maka PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil. 

Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan 

tujuan yang jelas.  
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5. Teachers act as facilitators  

Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, 

walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan 

mendorong siswa agar mencapai target yang hendak dicapai.  

d. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBM (Barret, 2005) 

1. Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari 

pengalaman siswa)  

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal 

berikut.  

� Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan  

� Mendefinisikan masalah  

� Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki  

� Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah  

� Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah  

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang 

harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber 

di perpustakaan, database, internet, sumber personal atau melakukan 

observasi  

4. Siswa kembali kepada kelompok PBM semula untuk melakukan tukar 

informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah.  

5. Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan  
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6. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh 

kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauh mana pengetahuan yang sudah 

diperoleh oleh siswa serta bagaiman peran masing-masing siswa dalam 

kelompok.  

Selain itu ada langkah-langkah atau tahapan pembelajaran PBM menurut 

Amir (2013) yaitu:  

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 

Tahap 1. 

Orientasi siswa pada 

masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

Tahap 2. 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Tahap 3. 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Tahap 4. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya. 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya. 

Tahap 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 
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Sementara itu Yongwu Miao et.al (2000) membut model Protokol PBM 

yang disajikan dalam ilustrasi berikut.  

  

Gambar 2.1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah  

 

e. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

 Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata  

 Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar  

 Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubunganna tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi 

beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi  

 Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok  

 Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi  
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 Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri  

 Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka  

 Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching  

f. Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

 PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru 

berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk 

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 

pemecahan masalah  

 Dalam suatu kelas yang memiki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas  

 PBM kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena masalah 

kemampuan bekerja dalam kelompok. PBM sangat cocok untuk mahasiswa 

perguruan tinggi atau paling tidak sekolah menengah  

 PBM biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga 

dikhawatirkan tidak dapat menjangkau seluruh konten yang diharapkan 

walapun PBM berfokus pada masalah bukan konten materi  

 Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa 

dalam kelompok secara efektif, artinya guru harus memilki kemampuan 

memotivasi siswa dengan baik  

 Adakalanya sumber yang dibutuhkan tidak tersedia dengan lengkap  
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2.4 Kemampuan Metakognitif 

Istilah metakognisi (metacognition) pertama kali diperkenalkan oleh John 

Flavell pada tahun 1987. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan “kognisi”. 

Meta merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah” kognisi. 

Penambahan awalan “meta” pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa 

metakognisi diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang 

pengetahuan atau berpikir tentang berpikir. 

Flavell mengartikan metakognisi sebagai berpikir tentang berpikirnya 

sendiri (thinking about thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses 

berpikirnya. O’Neil & Brown (1997) menyatakan bahwa metakognisi sebagai 

proses di mana seseorang berpikir tentang berpikir dalam rangka membangun 

strategi untuk memecahkan masalah. 

Metakognisi berhubungan dengan bagaimana seseorang menggunakan 

pikirannya dan merupakan proses kognisi yang paling tinggi. Pernyataan 

“mengetahui apa yang kamu ketahui dan apa yang tidak kamu ketahui” 

merupakan salah satu contoh pernyataan yang menerangkan proses metakognisi 

(Kuntjojo, 2013).  

Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan 

apa yang tidak diketahui. Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui 

bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang 

dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. 

Kemampuan metakognitif setiap individu akan berlainan, tergantung dari variabel 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1) Kemampuan metakognitif siswa di SMA Negeri 2 Pemalang dengan 

menggunakan Science Reflective Journal Writing dalam Pembelajaran 

Berbasis Masalah berpendekatan JAS termasuk dalam kategori baik 

dengan persentase 76%  pada aspek describe, interpret, evaluate, dan plan. 

2) Penggunaan Science Reflective Journal Writing dalam Pembelajaran 

Berbasis Masalah berpendekatan JAS berpengaruh positif terhadap 

aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa di SMA Negeri 2 Pemalang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Para guru dapat menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

berpendekatan JAS menggunakan SRJW khususnya untuk mata pelajaran 

biologi mengingat model tersebut terbukti efektif dalam pembelajaran 

biologi baik untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan metakognitif. 

2) Proses Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berpendekatan JAS 

menggunakan SRJW berpotensi membuat suasana kelas tidak kondusif 

dengan adanya kelompok yang dibuat pengajar. Sebaiknya, guru 
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menyiapkan solusi yang efektif dalam mencegah terjadi kasus tersebut 

dengan cara membuat kelompok seheterogen mungkin sehingga terjadi 

suasana kompetensi yang sehat dalam kelas. 

3) Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berpendekatan JAS 

dengan menggunakan SRJW memerlukan waktu yang lama dibandingkan 

model pembelajaran lainnya, sehingga disarankan bagi para guru dapat 

mempersiapkan pembelajaran ini secara matang dengan pengelolaan 

waktu sebaik mungkin. 

4) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kemampuan metakognitif siswa hendaknya melakukan penelitian dalam 

jangka waktu yang cukup lama dan menggunakan instrumen yang lebih 

kompleks tidak hanya berupa angket kesadaran metakgonitif (MAI) dan 

SRJW sehingga pengaruh yang ditimbulkan dalam pembelajaran selama 

penelitian cukup signifikan terhadap kemampuan metakognitif siswa. 
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